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Info Artikel Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Tingkat Pendidikan, Skala Usaha, Umur
Sejarah Artikel: Usaha, Dan Kemitraan Terhadap Sistem Informasi Akuntansi Studi Kasus Pada Kuliner Kota
Diterima 28-08-2024 Semarang. Hasil dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner yang disebar kepada
Disetujui 12-01-2025 para pelaku usaha kuliner di Kota Semarang dan diproses serta dianalisis menggunakan uji

Dipublikasikan 30-04-2025 statistik analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
Tingkat Pendidikan berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap SIA dengan nilai Sig.
0,04 < 0,05 dan t hitung 2.928 > 1,985, variabel Skala Usaha tidak berpengaruh signifikan
terhadap SIA dengan nilai Sig. 0,416 > 0,05 dan t hitung 0,818 < 1,985, variabel Umur Usaha
tidak berpengaruh signifikan terhadap SIA dengan nilai Sig. 0,440 > 0,05 dan t hitung 0,775<
1,985, dan variabel Kemitraan berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap SIA
dengan nilai Sig. 0,00 < 0,05 dan t hitung 4,962 > 1,985. Keterbatasan penelitian terdapat dua
variabel independen yang ditolak yaitu Skala Usaha dan Umur Usaha sehingga perlu adanya
justifikasi/penelitian lanjutan guna mengeksplorasi arti temuan tersebut bagi dunia praktik
pada umumnya.

THE INFLUENCE OF EDUCATION LEVEL, BUSINESS SCALE,
BUSINESS AGE, AND PARTNERSHIP ON THE USE OF
ACCOUNTING INFORMATION SYSTEMS IN SEMARANG CITY
CULINARY

Abstract

This study aims to examine the influence of Education Level, Business Scale, Business Age,
Keywords: and Partnership on Accounting Information System Case Study on Culinary in Semarang City.
Kuliner;Tingkat Pendidikan;  The results in this study were collected through a questionnaire distributed to culinary
SKkaIa_l Usaha; Umur Usaha;  p qiness actors in Semarang City and processed and analyzed using a multiple linear
emitraan dan Sistem
Informasi Akuntansi regression analysis statistical test. The results of this study showed that the Education Level
variable had a significant effect on SIA with a value of Sig. 0.04 < 0.05 and t count 2.928 >
1.985, the Business Scale variable had no significant effect on SIA with a value of Sig. 0.416
> 0.05 and t calculated 0.818 < 1.985, the Business Age variable had no significant effect on
SIA with a Sig. value of 0.440 > 0.05 and t count 0.775< 1.985, and the Partnership variable
had a significant effect on SIA with a positive direction against SIA with a value of Sig. 0.00
< 0.05 and t calculation 4.962 > 1.985. The limitation of the study is that there are two
independent variables that are rejected, namely Business Scale and Business Age, so that
further justification / research is needed to explore the meaning of these findings for the world
of practice in general.
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PENDAHULUAN

Kuliner dalam perkembangannya penggunaan kata tersebut mencakup berbagai
macam kegiatan dan dapat didefinisikan juga sebagai hasil olahan yang berbentuk
makanan seperti lauk-pauk, panganan maupun minuman. Sektor kuliner memiliki peran
yang sangat signifikan dalam kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Dari
data Badan Pusat Statistik (BPS) yang diolah oleh Kementrian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (Kemenparekraf) pada tahun 2021 menunjukkan bahwa dari 13 subsektor ekonomi
kreatif, subsektor kuliner menempati urutan pertama dengan angka 56,86% dari total 21,90
juta orang pekerja ekonomi kreatif (Databoks, 2023) ini menjadi proporsi terbesar pada
subsektor kuliner.

Kota Semarang merupakan salah satu kota yang memiliki potensi ekonomi kreatif
yang menjanjikan. Kota ini mengalami perkembangan yang cukup signifikan setiap
tahunnya di semua subsektor ekonomi kreatifnya. Hal ini terlihat jelas melalui
pertumbuhan yang kuat, terutama di sektor kuliner, dengan banyaknya pelaku ekonomi
kreatif yang aktif (Dian et al., 2021) di luar komunitas tersebut, pelaku usaha kuliner masih
sangat besar.

Kota Semarang menunjukkan dari 13 sektor usaha, subsektor olahan pangan yang
menempati urutan kedua dengan angka 38% dari total 8098 ribu orang pelaku usaha.
Perkembangan pelaku usaha yang cukup signifikan terutama di sektor olahan pangan.

Peneliti menemukan fenomena menarik yaitu, kajian terdahulu (Keristin, 2018)
yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Informasi Akuntansi
Pada Usaha Kecil Dan Menengah (UKM) Kain Songket Di Kota Palembang” yang
menemukan bukti empiris bahwa, umur usaha kain songket tergolong lama dan harus
bersaing dengan perkembangan zaman, namun realita dilapangan para pengrajin tidak
melakukan pencatatan keuangan dan hanya melakukan transaksi dilapangan tanpa
mengetahui seberapa besar keuntungan atau kerugian setiap bulan atau tahun. Kajian
terdahulu (Nirwana & Purnama, 2019) yang berjudul “Pengaruh Jenjang Pendidikan,
Skala Usaha Dan Lama Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada UMKM
D1 Kecamatan Ciawigebang” juga menemukan bukti empiris yang menyatakan bahwa
dari 380 UMKM vyang ada di Kecamatan Ciawigebang sebanyak 266 UMKM belum
menggunakan informasi akuntansi secara optimal sehingga menjadi kendala UMKM
dalam meningkatkan operasionalnya karena sebagian besar masih menggunakan informasi
tradisional. Kajian terdahulu (Harris, 2021) yang berjudul “Determinan Penggunaan
Informasi Akuntansi Pada UKM Di Kecamatan Rumbai, Kota Pekanbaru” juga
menemukan bukti empiris yang menyatakan bahwa selama ini masih banyak usaha kecil
dan menengah yang belum mencatat laporan keuangan komersialnya, yang sedikit banyak
berdampak pada sulitnya memperoleh kredit lunak dari lembaga keuangan. Kesimpulan
yang dapat diambil dari fenomena ini adalah bahwa berdasarkan kajian terdahulu sebagian
besar pelaku usaha mengabaikan pengelolaan keuangan mereka (pencatatan masih
tradisional) sedangkan hasil dari pra riset peneliti beberapa diantaranya sudah
menggunakan sistem informasi akuntansi dalam pencatatannya. Meskipun dampaknya
mungkin tidak terlihat secara langsung, penggunaan metode akuntansi yang efisien



sangatlah penting. Tanpa itu, usaha yang awalnya memiliki potensi kesuksesan di masa
depan bisa berakhir dengan hasil yang berkebalikan (Efriyenty, 2020) setiap usaha harus
memberikan perhatian serius terhadap praktik akuntansi dalam usahanya.

Akuntansi merupakan bahasa usaha yang sangat dapat membantu para pelaku di
dunia usaha untuk mengukur, mengkomunikasikan dan menginterpretasikan informasi
aktivitas keuangan menurut Sitorus (2017) dalam (Dhiana Paramita, 2018). Banyak
pengusaha yang kurang memahami konsep akuntansi, kurangnya kesadaran akan urgensi
akuntansi, keterbatasan akses perangkat lunak, tingkat pendidikan yang rendah, usaha
yang masih muda, dan skala usaha yang mempengaruhi pengelolaan aset mereka.
(Mustika, 2018) ini bukan hanya tentang mematuhi peraturan, tetapi juga tentang
mengoptimalkan Kinerja finansial dan menciptakan dasar yang kuat untuk pertumbuhan
dan perkembangan usaha. Pengelolaan keuangan yang efektif dapat mencapai rencana
usaha yang telah ditetapkan, sebaliknya pengelolaan keuangan yang acak acakan membuat
pendapatan jauh dari target (Muyassarah et al.,, 2001) itulah mengapa pentingnya
pengoptimalan finansial dalam pertumbuhan dan perkembangan suatu usaha.

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya, penelitian ini juga
memasukkan kemitraan sebagai salah satu faktor yang dipertimbangkan. Terlebih lagi,
dengan munculnya revolusi industri generasi 4.0 yang membawa inovasi terbaru dalam
bidang keuangan, dikenal sebagai teknologi keuangan (fintech), perubahan ini
memengaruhi cara masyarakat yang sebelumnya lebih konvensional beralih ke lingkungan
digital (Musahadi, 2020). Banyak aspek yang saat ini mengalami transformasi menjadi
lingkungan digital, memaksa banyak pelaku bisnis untuk beradaptasi agar dapat tetap
relevan dengan perkembangan zaman dan menjaga kelangsungan usaha mereka. Dalam
konteks perubahan yang cepat di era ini dan peningkatan popularitas model bisnis
waralaba, terdapat banyak kolaborasi antara pelaku usaha. Hasil dari kerjasama ini
mendorong para pelaku usaha untuk mematuhi standar operasional yang ditetapkan dalam
perjanjian kemitraan tersebut. Dalam situasi ini, para pelaku usaha terdorong untuk
mengesampingkan metode tradisional karena terlibat dalam kemitraan yang
mengharuskan mereka mengikuti pola operasional yang telah ditetapkan. Ini semua sejalan
dengan yang di simpulkan oleh (Katsioloudes, 2015) bahwa penggunaan sistem informasi
dipengaruhi oleh pihak eksternal, seperti partner bisnis.

Kajian terdahulu terhadap sistem informasi akuntansi (Neni Marlina Br Purba,
2020) menemukan tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
informasi akuntansi sedangkan. Kajian terdahulu terhadap sistem informasi akuntansi
(Karsiati & Maskudi, 2022) menemukan jenjang pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi manajemen pada UMKM
Kabupaten Kendal. Kajian terdahulu terhadap sistem informasi akuntansi (Ikhsan Tabah
Ramadhan & Astuning Saharsini, 2022) menemukan bahwa tingkat pendidikan tidak
berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi pada UMKM.

Kajian terdahulu terhadap sistem informasi akuntansi (Suryana et al., 2022)
menemukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara skala usaha pada penggunaan
sistem informasi akuntansi. Kajian terdahulu terhadap sistem informasi akuntansi



(Nirwana & Purnama, 2019) menemukan bahwa skala usaha berpengaruh positif
signifikan terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. Kajian terdahulu terhadap
sistem informasi akuntansi (Harris, 2021) menemukan bahwa skala usaha tidak
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi.

Kajian terdahulu terhadap sistem informasi akuntansi (Maulita Intan Finishia &
Suzan, 2019) menemukan bahwa umur perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi. Kajian terdahulu terhadap sistem informasi
akuntansi (Listifa & Agus, 2021) menemukan bahwa umur usaha berpengaruh pada
penggunaan sistem informasi akuntansi. Kajian terdahulu terhadap sistem informasi
akuntansi (Venny Wulan Sari, 2018) menemukan bahwa umur perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap penerapan informasi akuntansi para pelaku usaha mikro
kecil dan menengah.

Dari uraian diatas maka peneliti akan mengkaji ulang tingkat pendidikan, skala
usaha, umur usaha dalam penggunaan sistem informasi akuntansi, dikarenakan masih ada
research gap pada faktor tingkat pendidikan (X1), skala usaha (X2), umur usaha (X3) serta
menambahkan variabel kemitraan (X4) sebagai orisinalitas. Kota Semarang dipilih untuk
dijadikan objek penelitian dikarenakan perkembangan pelaku ekonomi kreatif yang cukup
signifikan, terutama di bagian sub sektor kuliner. Peneliti juga lebih memfokuskan objek
nya pada para pelaku usaha kuliner.

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Sistem Informasi Akuntansi
Tingkat Pendidikan merupakan proses belajar dan meningkatkan perkembangan

perilaku laten dalam pendidikan formal dan informal, atau proses yang membawa
seseorang ke pola perilaku yang dominan (Choirumatus Lutfi Khafidoh, 2022) proses
belajar dapat memberikan pemahaman yang lebih baik untuk perkembangan serta
keberlanjutan usaha.

Semua pemilik usaha akan banyak lebih tahu banyak tentang akuntansi jika jenjang
pendidikan mereka lebih tinggi, yang pada akhirnya akan berdampak pada persiapan dan
kemampuan pemilik usaha dalam penggunaan data akuntansi. Jelas pendidikan yang buruk
akan menghasilkan pemilik usaha yang tidak mengetahui cara mengolah data informasi
akuntansi

Kajian terdahulu (Dhiana Paramita, 2018), (Karsiati & Maskudi, 2022), (Mustika,
2018) memperoleh bukti empiris bahwa latar pendidikan pelaku usaha berpengaruh positif
terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. Berdasarkan pemaparan diatas maka
hipotesis pertama yang saya simpulkan yaitu:

H1. Tingkat Pendidikan Pemilik Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi.

Pengaruh Skala Usaha Terhadap Sistem Informasi Akuntansi
“Skala usaha didefinisikan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk mengelola

pengoperasiannya dengan melihat jumlah karyawan yang bekerja dan pendapatan yang



dihasilkan selama periode akuntansi menurut (Julyanda & Rejeki, 2018) dalam
(Choirumatus Lutfi Khafidoh, 2022) , nilai yang mencerminkan penilaian terhadap semua
aspek kinerja keuangan disaat ini dan masa yang akan datang.

Skala usaha sangat mempengaruhi keputusan penggunaan sistem informasi
akuntansi, yang artinya jika skala usaha meningkat maka proporsi perusahan dalam
penggunaan sistem informasi akuntansi juga meningkat. Skala usaha dapat membantu
pemilik usaha dalam merancang kebijakan, program pendukungan, dan strategi usaha
yang sesuai dengan karakteristik dan tantangan yang akan dihadapi di masa yang akan
datang.

Kajian terdahulu (Nirwana & Purnama, 2019), (Maulita Intan Finishia & Suzan,
2019), (Karsiati & Maskudi, 2022), memperoleh bukti empiris bahwa skala usaha
berpengaruh positif terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. Berdasarkan
pemaparan diatas maka hipotesis pertama yang saya simpulkan yaitu:

H2: Skala Usaha Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

Pengaruh Umur Usaha Terhadap Sistem Informasi Akuntansi

Umur usaha merupakan jangka waktu atau periode yang telah berlalu sejak
pendirian atau berdirinya suatu perusahaan atau usaha menurut (Setiawan, 2019) dalam
(Choirumatus Lutfi Khafidoh, 2022), umur usaha mengacu pada lamanya waktu sejak
usaha atau perusahaan tersebut didirikan atau mulai beroperasi hingga saat ini. Umur usaha
dapat menjadi faktor penting dalam analisis bisnis dan penilaian keberhasilan atau
pertumbuhan perusahaan.

Umur perusahaan menunjukkan bagaimana perusahaan menghadapi berbagai
situasi bisnis. Perusahaan yang sudah lama berdiri mungkin sudah mengetahui bagaimana
pasar dan persaingan mempengaruhi mereka. Penggunaan informasi akuntansi
dipengaruhi oleh usia usaha, lebih banyak menggunakan informasi akuntansi jika usaha
lebih lama berdiri, dan lebih sedikit jika usaha lebih muda. Semakin banyaknya
pengalaman yang sudah dilewati akan memberikan wawasan yang berharga terkait
pengambilan keputusan menggunakan teknologi akuntansi.

Kajian terdahulu (Nirwana & Purnama, 2019), (Maulita Intan Finishia & Suzan,
2019), (Listifa & Agus, 2021), memperoleh bukti empiris bahwa umur usaha berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. Berdasarkan pemaparan
diatas maka hipotesis pertama yang saya simpulkan yaitu:

H3: Umur Usaha Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

Pengaruh Kemitraan Terhadap Sistem Informasi Akuntansi
Kemitraan merupakan kolaborasi usaha yang bisa terjadi secara langsung maupun

tidak langsung, yang bertujuan untuk saling memperkuat dan memberikan manfaat bagi
para pelaku usaha menurut (Nurzila et al., 2022). Melalui kegiatan kemitraan, diharapkan
bahwa usaha akan memiliki kesempatan untuk mendapatkan informasi dan sumber daya
yang dapat mendukung pertumbuhan usaha mereka. Uraian tersebut relevan dengan yang
diungkapkan oleh (Candradewini, 2021), bahwa Kemitraan yang berhasil menghasilkan
dampak positif melalui penggabungan dan pemanfaatan sumber daya dengan lebih efektif,



mendorong inovasi, dan didukung oleh komitmen yang kuat dari setiap mitra.

Kemitraan merupakan salah satu topik yang sering dibahas di berbagai negara.
Ketertarikan masyarakat dunia dalam kemitraan terjadi dikarenakan kolaborasi ataupun
kerjasama yang efektif dan berfungsi secara umum dianggap lebih mampu untuk
menciptakan solusi inovatif terhadap penyelesaian masalah yang kompleks, menciptakan
program yang berkualitas baik, mengurangi duplikasi usaha, serta membuat dampak yang
positif terhadap organisasi yang berkolaborasi maupun komunitas yang mereka layani.

Kajian terdahulu (Katsioloudes, 2015) yang memperoleh bukti empiris bahwa
penggunaan sistem informasi dipengaruhi oleh pihak eksternal, seperti partner bisnis.
Berdasarkan pemaparan diatas maka hipotesis pertama yang saya simpulkan yaitu:

H4: Kemitraan Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

METODE

Jenis penelitian ini tergolong dalam pendekatan kuantitatif karena terdapat angka-
angka dalam penyajiannya seperti pada saat pengumpulan data, penafsiran dari data yang
ada dan hasil dari penelitian. Penelitian kuantitatif memiliki peran dalam menguji suatu
teori terhadap data-data berupa angka dan menghasilkan sebuah penerimaan atau
penolakan dari teori yang sudah diuji kebenarannya. Pendekatan kuantitatif adalah proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka-angka sebagai alat untuk
menganalisis informasi tentang apa saja yang diketahui (Kasiram, 2008). Dalam penelitian
kuantitatif akan menguji mengenai teori ataupun adanya dugaan sementara agar
membuktikan apakah benar atau tidaknya (Darmawan, 2013).

Sampel dapat diketahui dari hasil mencari menggunakan rumus slovin yang
didapatkan dari pelaku usaha kuliner di Kota Semarang, dengan hasil sampel yang
didapatkan sebanyak 100 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan sampling insidental. Sampling insidental merupakan metode yang
digunakan untuk melakukan pengambilan sampel secara acak dari suatu populasi, pada
teknik ini pengambilan sampel kepada siapa saja yang ditemui peneliti dan dinilai cocok
untuk dijadikan sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner
yang dibagikan kepada pelaku Usaha Kuliner di wilayah Kota Semarang. Sampel
sebanyak 100 pelaku Usaha Kuliner digunakan untuk menguji hipotesis, dan sampel
digunakan untuk menguji hipotesis. Uji instrumen dengan 30 responden merupakan
penyebaran angket yang pertama, dilanjutkan dengan pembagian 100 sampel yang
ditentukan. Penerapan tingkat pendidikan, skala usaha, umur usaha dan kemitraan
merupakan empat variabel bebas dalam penelitian ini. Sistem informasi akuntansi
merupakan variabel terikat.



Penelitian ini dilakukan dengan mengetahui latar belakang responden ditinjau dari
Klasifikasinya, seperti jenis kelamin, pendidikan terakhir, skala usaha, umur usaha, dan
asal kecamatan. Tabel berikut menunjukkan hasil distribusi sampel:

Tabel 1

Distribusi Sampel

Keterangan Jumlah  Presentase
Kuesioner Yang Digunakan 103 103%
Kuesioner Yang Tidak Digunakan 3 3%
Kuesioner Yang Digunakan 100 100%

Sumber: Diolah dari SPSS’25 (Data Primer, 2024)

Berdasarkan tabel 1 Distribusi Sampel, Jumlah kuesioner yang dimasukkan ke
dalam formulir kuesioner adalah 103 responden, dan sampel yang dianalisis adalah 100
responden, sesuai dengan rumus yang digunakan untuk memilih sampel.

Tabel 1
klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent  Percent

Laki-laki 75 75.0 75.0 75.0
Perempuan 25 25.0 25.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Diolah dari SPSS’25 (Data Primer, 2024)

Berdasarkan hasil dari tabel 2 klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin,
dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini Sebagian besar responden bergender laki-laki
dengan jumlah 75 responden atau setara dengan 75%. Dan Sebagian lainnya merupakan
responden yang bergender perempuan dengan jumlah 25 responden atau setara dengan
25%. Dengan demikian dapat diketahui bahwa responden yang menjadi sampel pada
penelitian ini lebih banyak berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 3
Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Valid Cumulative

Frequency Percent
q y Percent Percent



SD 16 16.0 16.0 16.0

SMP 19 19.0 19.0 35.0
SMA 55 55.0 55.0 90.0
Sarjana 9 9.0 9.0 99.0
Magister 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Diolah dari SPSS’25 (Data Primer, 2024)

Berdasarkan tabel 3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan,
yaitu responden dengan pendidikan SD sebanyak 16 responden atau setara dengan 16%
dari total responden. Adapun responden pendidikan SMP sebanyak 19 responden atau
setara dengan 19% dari total responden. Adapun responden pendidikan SMA sebanyak
55 responden atau setara dengan 55% dari total responden. Adapun responden
pendidikan Sarjana sebanyak 9 responden atau setara dengan 9% dari total responden,
dan responden berpendidikan Magister sebanyak 1 responden atau setara dengan 1%
dari total responden.

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas responden yang
diketahui pada sampel penelitian memiliki Pendidikan terakhir SMA.

Tabel 4

Klasifikasi Responden Berdasarkan Penghasilan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
<50

Juta Rupiah 29 29.0 29.0 29.0
50-500

Juta Rupiah 68 68.0 68.0 97.0
> 500

Juta Rupiah 3 3.0 3.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Diolah dari SPSS’25 (Data Primer, 2024)

Berdasarkan tabel 4 Kilasifikasi Responden Berdasarkan Penghasilan yang
merujuk dari UU No. 20 athun 2008 yang mengatur pengklasifikasian UMKM, dapat
dijelaskan bahwa responden dengan jumlah penghasilan < 50 Juta Rupiah berjumlah 29
atau sama dengan 29%. Sedangkan dengan penghasilan 50 — 500 Juta Rupiah berjumlah
68 atau sama dengan 68%. Serta responden dengan penghasilan > 500 Juta Rupiah
berjumlah 3 atau sama dengan 6%.

Berdasarkan temuan dan penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
pelaku usaha kuliner di Kota Semarang lebih banyak berpenghasilan 50-500 Juta
Rupiah.



Tabel 5
Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

Valid Cumulative

Frequency Percent
g y Percent Percent

19 - 29 Tahun 46 46.0 46.0 46.0

30 - 39 Tahun 24 240 24.0 70.0

40 - 49 Tahun 14 14.0 14.0 84.0
> 50 16 16.0 16.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Diolah dari SPSS’25 (Data Primer, 2024)

Berdasarkan tabel 5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia, menggambarkan
distribusi usia responden; Jumlah responden berusia 21 hingga 29 tahun sebanyak 46
orang atau hampir 46% dari total keseluruhan. Kemudian ada 24 tanggapan berusia 30
hingga 39 tahun, atau hampir 24% dari total. Jumlah responden berusia 40 hingga 49
saat ini berjumlah 14 orang, atau sekitar 14% dari total. Di atas usia 50, ada 16
responden, atau 16% dari total. Dapat diketahui bahwa responden yang menjadi sampel
pada penelitian ini lebih banyak berusia 19 sampai 29 tahun.

Tabel 6
Klasifikasi Responden Berdasarkan Asal Kecamatan

Valid Cumulative

Frequency Percent
a y Percent Percent

Banyumanik 6 6.0 6.0 6.0
Genuk 6 6.0 6.0 12.0
Gunungpati 7 7.0 7.0 19.0
Mijen 10 10.0 10.0 29.0
Ngaliyan 7 7.0 7.0 36.0
Pedurungan 6 6.0 6.0 42.0
Semarang Barat 7 7.0 7.0 49.0
Semarang Selatan 5 5.0 5.0 54.0
Semarang Tengah 5 5.0 5.0 59.0
Semarang Timur 5 5.0 5.0 64.0
Semarang Utara 5 5.0 5.0 69.0
Tembalang 6 6.0 6.0 75.0
Tugu 9 9.0 9.0 84.0
Gajah Mungkur 6 6.0 6.0 90.0



Candisari 5 5.0 5.0 95.0
Gayamsari 5 5.0 5.0 100.0

Total 100 100.0 100.0
Sumber: Diolah dari SPSS’25 (Data Primer, 2024)

Berdasarkan tabel 6 Klasifikasi Responden Berdasarkan Asal Kecamatan, untuk
responden yang berasal dari Kecamatan Banyumanik berjumlah 6 orang atau sama
dengan 6%. Selanjutnya untuk responden yang berasal dari Kecamatan Genuk
berjumlah 6 atau sama dengan 6%. Kemudian untuk responden yang berasal Kecamatan
Gunungpati berjumlah 7 atau sama dengan 7%. Kemudian untuk responden yang berasal
dari Kecamatan Mijen berjumlah 10 atau sama dengan 10%. Kemudian untuk responden
yang berasal dari Kecamatan Ngaliyan berjumlah 7 atau sama dengan 7%. untuk
responden yang berasal dari Kecamatan Pedurungan berjumlah 6 atau sama dengan 6%.
Responden yang berasal dari Semarang Barat berjumlah 7 atau sama dengan 7%.
Responden asal Kecamatan Semarang Selatan berjumlah 5 atau sama dengan 5%. Lalu
untuk responden asal kecamatan semarang Tengah berjumlah 5 atau sama dengan 5%.
Responden asal kecamatan Semarang Timur berjumlah 5 atau sama dengan 5%.
Responden asal Semarang Utara sebanya 5 atau 5%. Responden asal Tembalang
sebanyak 6 atau sama dengan 6%. Responden asal Kecamatan Tugu berjumlah 9 atau
sama dengan 9%. Responden asal Kecamatan Gajah Mungkur berjumlah 6 atau sama
dengan 6%. Responden asal Kecamatan Candisari berjumlah 5 atau sama dengan 5%.
Responden asal Kecamatan Gayamsari berjumlah 5 atau sama dengan 5%.

Berdasarkan hasil temuan ini maka dapat disimpulkan bahwa pelaku usaha
tersebar rata di setiap kecamatan di Kota Semarang lebih banyak yang berdomisili di
Mijen.

Deskripsi Variabel

Tabel 7
Hasil Pengujian Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Tingkat Pendidikan 100 2 10 6.44 1.941
Skala Usaha 100 2 10 4.26 1.962
Umur Usaha 100 2 5 3.09 1.264

Kemitraan 100 18 30 27.52 3.441
SIA 100 15 25 22.12 2.994

Valid N (listwise) 100
Sumber: Diolah dari SPSS’25 (Data Primer, 2024)
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Uji Validitas

Tabel 8
Uji Validitas
No Pertanyaan 'hitung  Ttabel  Keterangan
Tingkat Pendidikan (X1)
1 X1.1 0.823 0.196 Valid
2 X1.2 0.871 0.196 Valid
Skala Usaha (X2)
1 X2.1 0.843 0.196 Valid
2 X2.2 0.851 0.196 Valid
Umur Usaha (X3)
1 X3 1 0.196 Valid
Kemitraan (Xa)
1 X4.1 0.841 0.196 Valid
2 X4.2 0.848 0.196 Valid
3 X4.3 0.846  0.196 Valid
4 X4.4 0.848 0.196 Valid
5 X4.5 0.856  0.196 Valid
6 X4.6 0.830 0.196 Valid
Sistem Informasi Akuntansi (YY)

1 Y1 0.873  0.196 Valid
2 Y2 0.833 0.196 Valid
3 Y3 0.854  0.196 Valid
4 Y4 0.859  0.196 Valid
5 Y5 0.847  0.196 Valid

Sumber: Diolah dari SPSS’25 (Data Primer, 2024)

Dilihat pada Tabel 8 Uji Validitas, artinya soal-soal dalam kuesioner yang
dilakukan penyebaran menggunakan variabel Tingkat Pendidikan (X1), Skala Usaha
(X2), Umur Usaha (X3), Kemitraan (X4), dan Sistem Informasi Akuntansi (Y) di Kota
Semarang dinyatakan valid dimana rhitung > nilai rtabel (0,196).

Uji Reabilitas

Nilai Cronbach alpha (a), dasar pengambilan keputusan dalam uji reabilitas ini
adalah jika nilai Cronbach alpha (a) > 0,60. Hasil uji reliabilitas dalam riset ini dapat

dijabarkan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 9

Uji Reabilitas
Variabel  Cronbach Alpha  Cronbach Value  Keterangan
X1 0.605 0,60 Reliabel
X2 0.605 0,60 Reliabel
X3 1 0,60 Reliabel
X4 0.920 0,60 Reliabel
Y 0.906 0,60 Reliabel

Sumber: Diolah dari SPSS’25 (Data Primer, 2024)

Uji Normalitas
Tabel 10

Uji Normalitas One—Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 100

Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation 2.07040979
Most Extreme Absolute .079
Differences Positive .043
Negative -.079
Test Statistic .079
Asymp. Sig. (2-tailed) 123¢

Sumber: Diolah dari SPSS’25 (Data Primer, 2024)

Pada Tabel 10 Uji Normalitas One—Sample Kolmogorov-Smirnov Test,
menunjukkan nilai signifikan (Asymp. Sig. (2-tailed) diketahui 0,123. Hal tersebut dapat
dikatakan bahwa data residual memiliki distribusi normal. Alasannya, karena telah
melebihi batas dari nilai signifikasi, yaitu: sebesar 0,05, sehingga dapat dinyatakan jika
penelitian ini melakukan penyebaran data yang berdistribusi normal

Uji Multikolinearitas
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Tabel 11
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standard
ized
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1  (Constant) 7.894 2.278 3.466 .001
Tingkat 447 153 288 2.928 .004 .713 1.403

Pendidikan
Skala Usaha 124 151 .080 .818 .416 .715 1.399
Umur Usaha 137 77 068 .775 440 .898 1.113
Kemitraan 378 .076 430 4.962 .000 .921 1.086
a. Dependent Variable: Sistem Informasi Akuntansi
Sumber: Diolah dari SPSS’25 (Data Primer, 2024)

Berdasarkan Tabel 11 Uji Multikolinearitas, dapat diketahui bahwasanya nilai
VIF dari Tingkat Pendidikan (X1) sebesar 1,403, Skala Usaha (X2) sebesar 1,399,
Umur Usaha (X3) sebesar 1,113, dan Kemitraan (X4) sebesar 1,086. Ini berarti dapat
diketahui bahwasanya nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi korelasi yang kuat, sehingga telah memenuhi
uji asumsi multikolonieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 12
Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .648 1.420 457 .649
Tingkat -.140 .095 -173 -1.468 .145
Pendidikan
Skala Usaha .008 .094 .010 .083 .934

Umur Usaha 134 111 128 1.213 .228



Kemitraan .050 .047 110 1.060 .292

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber: Diolah dari SPSS’25 (Data Primer, 2024)

Berdasarkan Tabel 12 Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser, dapat dilihat
bahwa Tingkat Pendidikan (X1) memiliki nilai sig 0,145>0,05, Skala Usaha (X2)
memiliki nilai sig 0,934>0,05, Umur usaha (X3) memiliki nilai sig 0,228>0,05,
Kemitraan (X4) memiliki nilai sig 0,292>0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini tidak terjadi atau terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 13

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.894 2.278 3.466 .001
Tingkat 447 153 .288  2.928 .004

Pendidikan

Skala Usaha 124 151 .080 .818 416
Umur Usaha 137 77 .068 175 440
Kemitraan 378 .076 430  4.962 .000

a. Dependent Variable: Sistem Informasi Akuntansi

Sumber: Diolah dari SPSS’25 (Data Primer, 2024)

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan bahwa :
Konstantan (a)

Nilai konstanta dalam regresi ini adalah sebesar 1,342 bernilai positif yang
berarti bahwa jika variabel Tingkat Pendidikan, Skala Usaha, Umur Usaha, dan
Kemitraan, tidak ada (X1, X2, X3 dan X4 bernilai 0), maka nilai variabel pada
penggunaan Sistem Informasi Akuntansi adalah sebesar 7,895.

Tingkat Pendidikan (X1) Terhadap Sistem Informasi Akuntansi
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Koefisisen regresi pada variabel Tingkat Pendidikan sebesar 0,447 atau sebesar
44,7%. Hal ini berarti setiap kenaikan Tingkat Pendidikan naik 1 (satuan) maka akan
menaikkan Sistem Informasi Akuntansi sebesar 0,447 atau 44,7% dengan asumsi
bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.
Skala Usaha (X2) Terhadap Sistem Informasi Akuntansi

Koefisisen regresi pada variabel Skala Usaha sebesar 0,124 atau sebesar
12,4%. Hal ini berarti setiap kenaikan Skala Usaha naik 1 (satuan) maka akan
menaikkan Sistem Informasi Akuntansi sebesar 0,124 atau 12,4% dengan asumsi
bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.
Umur Usaha (X3) Terhadap Sistem Informasi Akuntansi

Koefisisen regresi pada variabel Sanksi Umur Usaha sebesar 0,137 atau
sebesar 13,7%. Hal ini berarti setiap kenaikan Umur Usaha naik 1 (satuan) maka akan
menaikkan Sistem Informasi Akuntansi sebesar 0,137 atau 13,7% dengan asumsi
bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.
Kemitraan (X4) Terhadap Sistem Informasi Akuntansi

Koefisisen regresi pada variabel Kemitraan sebesar 0,378 atau sebesar 37,8%.
Hal ini berarti setiap kenaikan Kemitraan naik 1 (satuan) maka akan menaikkan Sistem
Informasi Akuntansi sebesar 0,378 atau 37,8% dengan asumsi bahwa variabel bebas
yang lain dari model regresi adalah tetap.

Uji Determinasi (R?)

Tabel 14
Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5862 344 316 2.114
a. Predictors: (Constant), Kemitraan, Skala Usaha, Umur

Usaha, Tingkat Pendidikan
Sumber: Diolah dari SPSS’25 (Data Primer, 2024)

Berdasarkan Tabel 14 Hasil Uji Determinasi (R2), menunjukkan bahwa
pengaruh nilai Tingkat Pendidikan (X1), Skala Usaha (X2), Umur Usaha (X3),
Kemitraan (X4) secara simultan sebesar 31,6 %. Sedangkan sisanya (100% - 31,6%
= 68,4%) di jelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini.
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Uji Hipotesis
Tabel 15
Hasil Uji Hipotesis (T)

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized  Coefficien
Coefficients ts
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 7.894 2.278 3466 .001
Tingkat 447 153 288 2.928  .004
Pendidikan
Skala Usaha 124 151 .080 .818 .416
Umur Usaha 137 77 068 775 440
Kemitraan .378 .076 430 4.962  .000

a. Dependent Variable: Sistem Informasi Akuntansi

Sumber: Diolah dari SPSS’25 (Data Primer, 2024)

Berdasarkan Tabel 15 Hasil Uji Hipotesis (T), maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis untuk setiap variabel independen sebagai berikut :
a. Berdasarkan hasil uji hipotesis dari variabel independen yang pertama yaitu
Tingkat Pendidikan, diperoleh thitung sebesar 2.928 > ttabel sebesar 1,985 dan nilai
sigifikan 0.04 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima, sehingga diasumsikan bahwa
Tingkat Pendidikan mempengaruhi Sistem Informasi Akuntansi secara positif dan
signifikan.
b. Berdasarkan hasil uji hipotesis dari variabel independen yang kedua yaitu Skala
Usaha, diperoleh thitung sebesar 0,818 < ttabel sebesar 1,985 dan nilai sigifikan 0.416
> 0,05 maka HO diterima dan H2 ditolak, sehingga diasumsikan bahwa Skala Usaha
tidak mempengaruhi Sistem Informasi Akuntansi.
C. Berdasarkan hasil uji hipotesis dari variabel independen yang ketiga yaitu Umur
Usaha, diperoleh thitung sebesar 0,775 < ttabel sebesar 1,985 dan nilai sigifikan 0.440
> 0,05 maka HO diterima dan H3 ditolak, sehingga diasumsikan bahwa Umur Usaha
tidak mempengaruhi Sistem Informasi Akuntansi.
d. Berdasarkan hasil uji hipotesis dari variabel independen yang keempat yaitu
Kemitraan, diperoleh thitung sebesar 4.962 > ttabel sebesar 1,985 dan nilai sigifikan
0.000 < 0,05 maka HO diterima dan H3 ditolak, sehingga diasumsikan bahwa Kemitraan
mempengaruhi Sistem Informasi Akuntansi secara positif dan signifikan.
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Uji Simultan

Tabel 16

2 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?Z
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression  222.187 4 55.547 12.435 .000P
Residual 424.373 95 4.467
Total 646.560 99

a. Dependent Variable: Sistem Informasi Akuntansi

b. Predictors: (Constant), Kemitraan, Skala Usaha, Umur Usaha, Tingkat

Pendidikan
Sumber: Diolah dari SPSS’25 (Data Primer, 2024)

Berdasarkan Tabel 16 Hasil Uji Simultan (Uji F), dapat di lihat bahwa nilai F
sebesar 12,435 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000. Sehingga nilai signifikasi < 0,05
yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen Tingkat
Pendidikan, Skala Usaha, Umur Usaha, Kemitraan secara bersama—sama
mempengaruhi variabel dependen Sistem Informasi Akuntansi.

PENUTUP

Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat dua variabel independen yang ditolak yaitu Skala Usaha dan Umur Usaha. hasil
riset menunjukkan Skala Usaha dan Umur Usaha tidak signifikan sedangkan menurut
teori Skala Usaha dan Umur Usaha berpengaruh signifikan terhadap Sistem Informasi
Akuntansi. Sehingga hal tersebut menjadi keterbatasan karena perlu adanya
justifikasi/penelitian lanjutan guna mengeksplorasi arti temuan tersebut bagi dunia
praktik pada umumnya. Peneliti selanjutnya diharap dapat mengembangkan indikator
lain atau variabel-variabel yang tidak ada pada penelitian ini, sebab peneliti hanya
mengangkat empat variabel dan terbatas pada indikator tertentu dari variabel Tingkat
Pendidikan, Skala Usaha, Umur Usaha dan Kemitraan sehingga kesimpulan penelitian
menjadi terbatas pada indikator tersebut.
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